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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan leadership style, self efficasy dan subjective well being pada Personil 
Satuan Lalu Lintas Kepolisian Resor Kota Deliserdang. Metode penelitian adalah kuantitatif jenis deskriptif korelatif dengan pola 
kajian korelatif dengan menempatkan variabel penelitian dalam dua kelompok yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Populasi penelitian adalah Personil Satuan Lalu Lintas Kepolisian Resor Kota Deliserdang yang berjumlah 135 orang personil. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Proportional Random Sampling dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 40 
personil, metode pengumpulan data menggunakan skala leadership style dan self efficasy dengan subjective well being. Analisis 
data penelitian menunjukkan bahwa (1) ada hubungan positif yang signifikan leadership style dengan subjective well-being 
Pegawai/Personil SAT LANTAS Polresta Deliserdang, yang ditunjukkan oleh koefisien rx1y = 0,687 dan p < 0,01; (2) ada 
hubungan positif yang signifikan efikasi diri individu/personil dengan subjective well-being pada Personil Satuan Lalu Lintas 
Kepolisian Resor Kota Deliserdang Sumatera Utara yang ditunjukkan oleh koefisien koefisien rx2y = 0,108 dan p < 0,01;  untuk 
kedua hipotesis di atas digunakan teknik analisis product moment; (3) ada hubungan yang signifikan antara leadership style dari 
pemimpin organisasi dan efikasi diri individu/personil dengan subjective well-being pada Personil Satuan Lalu Lintas Kepolisian 
Resor Kota Deliserdang Sumatera Utara yang ditunjukkan oleh koefisien F = 16,605 ; R = 0,688; R2 = 0,473 dengan p < 0,01.  
Selanjutnya Standard error of estimate (SEE) sebesar 16,33831 Angka akurasinya adalah 100% - 16,33831 = 83,66169 %. 
Hipotesis ketiga dalam penelitian adalah menggunakan analisis Regresi Berganda. 
Kata kunci: Leadership Style; Self Efficacy; Subjective Well Being 

Abstract  
This study aims to determine the relationship between leadership style, self-efficacy and subjective well-being in the Traffic Unit 
Personnel of the Deliserdang City Police. The research method is a quantitative descriptive correlative type with a correlative study 
pattern by placing the research variables in two groups, namely the independent variable and the dependent variable. The research 
population is the Traffic Unit of the Deliserdang City Police, totaling 135 personnel. The sampling technique used is Proportional 
Random Sampling technique with the number of research subjects as many as 40 personnel, the data collection method uses a scale 
of leadership style and self-efficacy with subjective well being. Analysis of research data shows that (1) there is a significant positive 
relationship between leadership style and subjective well-being of employees/personnel of SAT LANTAS Polresta Deliserdang, as 
indicated by the coefficient rx1y = 0.687 and p < 0.01; (2) there is a significant positive relationship between individual/personnel 
self-efficacy and subjective well-being in the Traffic Unit Personnel of the Deliserdang City Police, North Sumatra, as indicated by the 
coefficient rx2y = 0.108 and p < 0.01; for the two hypotheses above, the product moment analysis technique is used; (3) there is a 
significant relationship between the leadership style of organizational leaders and individual/personnel self-efficacy with subjective 
well-being in the Traffic Unit Personnel of the Deliserdang City Police, North Sumatra, which is indicated by the coefficient F = 
16,605; R = 0.688; R2 = 0.473 with p < 0.01. Furthermore, the Standard error of estimate (SEE) is 16,33831. The accuracy rate is 
100% - 16,33831 = 83.66169%. The third hypothesis in this study is to use Multiple Regression analysis. 
Keywords: Leadership Style; Self Efficacy; Subjective Well Being 
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PENDAHULUAN 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah Leadership style. Sesuai 

kenyataan bahwa tinggi rendahnya tingkat kinerja seseorang akan sangat tergantung pada 

Leadership style atasan di dalam organisasinya. Dalam suatu organisasi kepemimpinan memilki 

pengaruh yang cukup besar dalam kepentingan organisasi tersebut untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan seorang pemimpin harus dapat menggunakan seluruh sumber-sumber daya 

yang dimiliki organisasi secara efektif dan efisien sehingga dapat memudahkan dalam 

pencapaian tujuan organisasi tersebut. (Isnaini dkk, 2020;Marbun dkk, 2020). 

 Leadership style menggambarkan kombinasi yang konsisten dari ketrampilan, sifat dan 

sikap yang mendasari perilaku seseorang (Roscahyo dan Prijati, 2013; Yazid, Musnadi dan Chan, 

2013; Suleman, 2016; Nisyak dan Trijonowati, 2016). Leadership style yang tepat akan memacu 

semangat dan kegairahan karyawan dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan kinerjanya. 

Roscahyo dan Prijati (2013) telah meneliti pengaruh leadership style terhadap kinerja karyawan 

yang menyatakan bahwa leadership style mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan karena adanya dorongan yang kuat dari Kepala Satuan yang berpengaruh terhadap 

rasa keyakinan terhadap kemampuan dirinya dalam mengerjakan kewajiban pekerjaannya. 

Dengan adanya keyakinan pada kemampuan diri untuk mengerjakan suatu pekerjaannya, maka 

motivasi pekerja individu semakin besar dan dorongan untuk menyelesaikannya juga meningkat 

dengan kata lain kinerjanya semakin baik. Ini artinya bahwa leadership style memiliki kontribusi 

penting dalam peningkatan self efficasy individu yang bekerja dari bagaimana pemimpin 

memberikan kepemimpinannya. (Utami dkk, 2019;Nugroho dkk, 2020). 

Bandura beranggapan bahwa keyakinan seseorang adalah landasan dari hidup manusia. 

Manusia dengan efficacy tinggi yakin bahwa mereka dapat melakukan sesuatu yang mempunyai 

potensi untuk dapat mengubah kejadian di lingkungannya dan akan lebih mungkin bertindak 

serta lebih mungkin untuk menjadi sukses daripada manusia yang mempunyai efficacy rendah. 

Maka dari itu, organisasi sebagai pengguna karyawan harus memiliki program dalam 

meningkatkan efficasy karyawan guna mendongkrak kinerja dan kesejahteraan bersama. Awal 

mula pergerakan organisasi diawali dari pemimpin yang bijak dan berkualitas melakukan 

manajemen perusahaan dan mampu membuat program demi kualitas output dari organisasi 

yang dipimpin. Dengan pemimpin yang baik, dapat dipastikan, kesejahteraan karyawan akan 

baik juga, dengan efficasy yang tinggi, karyawan juga akan bekerja dengan baik dan 

mendapatkan kesehteraan yang baik pula. (Pratama dkk, 2019;Lubis dkk,2019). 

Kinerja pegawai bisa digunakan sebagai suatu tolak ukur suatu organisasi. Dengan melihat 

tingkat kinerja ini, dapat disimpulkan bagaimana kualitas hasil pekerjaan yang akan dihasilkan 

nantinya sehingga ini menjadi acuan besar bagi keberlangsungan perkembangan suatu 

organisasi. Hal tersebut dapat dilihat dari perspektif masyarakat dan evaluasi kinerja. 

Masyarakat memandang kinerja pegawai masih rendah. Pandangan tersebut muncul karena 

masyarakat mulai kritis dalam memonitor dan mengevaluasi pelayanan dari instansi pemerintah. 

Disisi lain, pengukuran keberhasilan maupun kegagalan instansi pemerintah dalam menjalankan 

tugas pokok dan fungsinya sulit dilakukan secara obyektif. (Saragih dkk, 2020; Atrizka dkk, 

2020). 

Kinerja merupakan bagian yang sangat penting dan menarik karena terbukti sangat 

penting manfaatnya, suatu lembaga menginginkan pegawai atau karyawan untuk bekerja 

sungguh-sungguh sesuai dengan kemampuan yang dimiliki untuk mencapai hasil kerja yang baik, 

tanpa adanya kinerja yang baik dari seluruh karyawan, maka keberhasilan dalam mencapai 

tujuan akan sulit tercapai. Kinerja pada dasarnya mencakup sikap mental dan perilaku yang 

selalu mempunyai pandangan bahwa pekerjaan yang dilaksanakan saat ini harus lebih 
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berkualitas daripada pelaksanaan pekerjaan masa lalu, untuk saat yang akan datang lebih 

berkualitas daripada saat ini. (Tarigan dkk, 2021; Nasution dkk, 2021). 

Selain itu, kesejahteraan subjektif juga dipengaruhi oleh leadership style dari seorang 

pemimpin. Leadership style yang baik dari seorang pemimpin yang tidak otoriter akan membuat 

personil/karyawan merasa nyaman di dalam perusahaan/organisasi tersebut. Akan tetapi pada 

kenyataannya, banyak pimpinan yang menerapkan leadership style yang otoriter kepada 

bawahannya. Sehingga dapat menciptakan suasana tegang dan dibawah tekanan dari pemimpin 

dalam menjalankan seluruh tugas dan tanggung jawab yang diberikan atasan kepada 

bawahannya. Tentunya dengan leadership style seperti ini akan mengakibatkan pada penurunan 

kebahagiaan dan kesejahteraan personil. (Izar dkk, 2020; Tarigan dkk, 2020). 

Konsep kesejahteraan dan kebahagiaan dapat disebut juga Subjective wellbeing. Terdapat 

beberapa persamaan kata yang digunakan beberapa literatur untuk mendeskripsikan subjective 

wellbeing diantaranya adalah kebahagiaan, aktualisasi diri, kepuasaan hati, penyelarasan, 

keberhasilan ekonomi, dan kualitas hidup (Hefferon dan Boniwell, 2011, h. 45).  

Subjective wellbeing digambarkan sebagai kepuasan hidup, ditambah dengan perasaan 

positif yang tinggi, dan ditambah lagi  dengan  perasaan  negatif  yang  rendah.  Menurut  Diener, 

untuk dapat  menciptakan  subjective  wellbeing   dibutuhkan  keseimbangan antara perasaan 

positif dan negatif (Hefferon dan Boniwell, 2011, h. 46).  

Diener memperkenalkan teori evaluasi dimana subjective wellbeing ditentukan oleh 

bagaimana cara individu mengevaluasi informasi atau kejadian yang dialami (Ariati, 2010). 

Menurut Ariati, (2010),   subjective   wellbeing   adalah    persepsi seseorang terhadap 

pengalaman hidupnya yang terdiri dari evaluasi kognitif dan afeksi terhadap hidup kemudian 

dipresentasikan sebagai kesejahteraan psikologis. Individu dengan subjective wellbeing tinggi 

cenderung menilai hidupnya secara positif, merasakan kegembiraan dan kebahagiaan (Purwito, 

Nurtjahjanti, Ariati, 2012, 185). 

Dalam Larsen dan Eid (2008, h. 4) subjective wellbeing juga memiliki komponen lain yaitu 

keputusan atau pendapat secara kognitif seseorang tentang kehidupannya secara menyeluruh, 

dapat juga diartikan sebagai kepuasan terhadap hidupnya. Diener et al (dalam Larsen dan Eid, 

2008, h. 3) mengungkapkan bahwa Diener bersama dengan beberapa rekannya juga mencari 

tahu dimensi- dimensi lain dari pengalaman seseorang secara afeksi yang berhubungan dengan 

subjective wellbeing termasuk  di  dalamnya yaitu  kekuatan   karakter  dan  frekuensi  dari  

pengalaman  seseorang secara afeksi. Menurut Larsen dan Diener (dalam Larsen dan Eid, 2008, 

h. 3) peristiwa tersebut memunculkan fakta bahwa intensitas perilaku khas yang dimiliki oleh 

seseorang  mempengaruhi  bagaimana seseorang memaknai keadaan mereka secara afeksi. Hal 

tersebut berarti bahwa perilaku seseorang dalam menyikapi kejadian- kejadian yang dialami 

akan mempengaruhi emosi mereka, apakah akan terbentuk emosi positif atau negatif. Hal 

tersebut diperkuat dalam penelitian yang dilakukan Costa, McCrae dan McCrae (1980, h.671) 

yang mana didapatkan hasil bahwa perilaku seseorang mempengaruhi subjective wellbeing yang 

dimiliki Pengukuran subjective wellbeing menurut Gurin, Veroff dan Feld (dalam Angner, 2009, 

h. 1) seringkali dilakukan dengan pertanyaan dasar seperti “menurutmu bagaimana harimu hari 

ini, apakah  menurutmu  hari  yang  sangat  bahagia,  cukup  bahagia  atau tidak   terlalu   

bahagia?”.  Subjective   wellbeing   merupakan variabel yang dapat diukur. Terdapat tiga alat 

ukur yang dapat digunakan untuk mengukur subjective wellbeing. Menurut Diener et al (dalam 

Hefferon dan Boniwel, 2011, h.71) skala untuk mengetahui subjective wellbeing adalah SWLS 

(Satisfction with Life  Scale). SWLS  memiliki  lima   pernyataan   yang   akan  disetujui  atau tidak 

disetujui oleh subyek dalam skala 1-7 (sangat tidak setuju hingga sangat setuju). SWLS telah 
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memiliki level validitas dan reliabilitas yang sangat tinggi dalam kisaran 0,78-0,91 (Hefferon dan 

Boniwell, 2011, h. 47). 

Konsep well-being merupakan istilah umum untuk menggambarkan kondisi individu atau 

kelompok, misalnya kondisi sosial psikologis, rohani, atau medis. Well-being yang tinggi 

menandakan bahwa individu atau kelompok tersebut memiliki pengalaman yang positif. 

Sementara well-being yang rendah dikaitkan dengan keadaan atau kondisi yang negatif. Jauh dari 

itu Diener, Lucas, dan Oishi (2005) mendefinisikan subjective well-being sebagai konsep yang 

meliputi emosi, pengalaman menyenangkan, rendahnya tingkat mood negatif, dan kepuasan 

hidup yang tinggi. Subjective well-being terdiri dari tiga aspek pengembangan yaitu aspek positif, 

dan afek negatif serta kepuasan hidup. Afek positif dan afek negatif merupakan bagian dari aspek 

aktif sedangkan kepuasan hidup merupakan aspek yang merepresentasikan aspek kognitif 

individu 

Setiap perusahaan dalam melakukan aktivitasnya pasti memiliki tujuan yang hendak 

dicapai, untuk mencapai atau mewujudkan tujuan tersebut setiap perusahaan harus pandai 

dalam memilih strategi, terutama adalah perencanaan sumber daya manusia yang pada intinya 

adalah terfokus pada langkah-langkah tertentu yang diambil oleh manajemen dengan 

memanfaatkan leadership style atasan dan memanfaatkan potensi personil. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedudukan kinerja pada personil di suatu 

organisasi penting untuk ditingkatkan. Hal yang mendasari penelitian ini adalah bagaimana 

organisasi perusahaan melihat bagaimana kinerja personilnya dapat meningkat. Pada penelitian 

ini, diasumsikan bahwa ada hubungan leadership style dan self efficasy personil dapat 

mempengaruhi kinerja dan kesejahteraan personil. Selanjutnya beban kerja yang dimiliki oleh 

setiap pegawai didasarkan dari bagaimana pemimpin melaksanakan kepemimpinannya untuk 

mengatur beban kerja dan kemampuan individu dalam mengerjakannya agar personil yakin dan 

percaya dengan kemampuannya. Ini mendakan bahwa leadership style memiliki kontribusi 

pengaruh terhadap self efficasy personil yang akan melakukan kinerjanya sesuai dengan beban 

kerja yang telah diberikan kepadanya. Maka dari itu, penelitian ini difokuskan pada hubungan 

leadership style dan self efficasy personil dengan subjective well-being personil. Penelitian ini 

adalah Studi Kuantitatif pada Personil SAT LANTAS Polresta Deliserdang. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam membicarakan tentang metode 

penelitian akan dibahas tentang (1) Tempat dan Waktu Penelitian (2) Identifikasi Varnabel 

Penelitian (3) Definisi Operasional Variabel Penelitian. (4) Populasi dan Sampel Penelitian, (5) 

Metode Pengumpulan Data Penulitian dan (6) Analisis Data Penelitian. 

Instrumen Leadership style 

Instrumen leadership style disusun berdasarkan aspek-aspeknya yaitu Pengetahuan umum 

yang luas, daya ingat yang kuat, rasionalitas, obyektivitas, pragmatisme, fleksibilitas, 

adaptabilitas, orientasi masa depan ; Sifat inkuisitif, rasa tepat waktu, rasa kohesi yang tinggi, 

naluri relevansi, keteladanan, ketegasan, keberanian, sikap yang antisipatif, kesediaan menjadi 

pendengar yang baik ; Kemampuan untuk bertumbuh dan berkembang, analitik, menentukan 

skala prioritas. 

Penyusunan instrumen persepsi tentang beban kerja dikemukakan dalam blue 

print,berikut : 
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Tabel 1. Blue Print Instrumen Leadership style 

No Aspek 
Nomor Aitem 

Jlh 
(+) (-) 

1 
Pengeta
huan 

1,  3 2 

4, 5, 2 

6, 7, 2 

8, 9, 2 

10, 11, 2 

12, 13, 2 

15, 16, 2 

17, 18 2 

2 Sifat 

19 20 2 

21 22 2 

35 36 2 

23 24 2 

25 28 2 

26 27 2 

29 30 2 

31 32 2 

33 34 2 

3 
Kemamp
uan 

37 40 2 

38 2 2 

39 14 2 

TOTAL 20 20 40 

 

Instrumen Self Efficasy Pegawai  

Instrumen Self Efficasy pegawai berkaitan dengan pola pengaturan dan pengarahan 

personil dalam sebuah organisasi berkaitan dengan keyakinan pada potensi dirinya dalam 

penelitian ini disusun dengan tindakan meliputi Kepercayaan diri dalam situasi tidak menentu 

mengandung kekaburan dan penuh tekanan. Keyakinan akan kemampuan dalam mengatasi 

masalah atau tantangan yang muncul. Keyakinan akan kemampuan mencapai target yang telah 

ditetapkan. Keyakinan akan kemampuan untuk menumbuhkan motivasi, kemampuan kognitif, 

dan melakukan tindakan yang diperlukan untuk mencapai suatu hasil. 

Instrumen self efficasy yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

skala likert dengan empat alternatif jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), cukup sesuai 

(CS) kurang sesuai (KS), tidak sesuai (TS). Instrumen ini dibuat dan dirumuskan untuk 

mengungkap data penelitian dari variabel self efficasy Personil SAT LANTAS Polresta 

Deliserdang. Penyusunan skala sikap dikemukakan dalam blue print,berikut: 

Tabel 2. 
Blue Print Instrumen Self Efficasy Pegawai 

No Aspek Indikator 
Nomor 
Aitem Jlh 
(+) (-) 

1 Kepercaya
an diri 
dalam 
setiap 

mempercayai 
kemampuan 
diri dalam 
bertindak 

1, 2, 3, 26 4 
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situasi  Cerdas dalam 
menyikapi 
situasi 

5, 6, 4, 25 4 

2 Keyakinan 
akan 
kemampu
an dalam 
mengatasi 
masalah  

Keyakinan 
terhadap 
tindakan 

8, 34 7, 27 4 

Mampu 
menemukan 
solusi 

9, 
10, 
28 

3 

3 Keyakinan 
akan 
kemampu
an 
mencapai 
target 
yang telah 
ditetapka
n 

Orientasi 
kerja yang 
jelas 

11, 33 12, 3 

Mengikuti 
aturan main 
dalam 
pekerjaan 

13, 
23 

14, 
24 

4 

4 Keyakinan 
akan 
kemampu
an untuk 
menumbu
hkan 
motivasi, 
kemampu
an 
kognitif, 
dan 
melakuka
n 
tindakan 
yang 
diperluka
n untuk 
mencapai 
suatu hasil 

Mampu 
mengolah diri 

15, 
29 

16, 
35 

4 

Selalu 
memotivasi 
diri 

17, 
32 

18, 
38 

3 

Meningkatkan 
kapasitas 
kognitif 

19, 
31, 
39 

20, 
37 

3 

Memasimalka
n kinerja diri 

21, 
30, 
40 

22, 
36 

3 

TOTAL 21 19 40 

 

Instrumen Subjective well being 

Instrumen Subjective well being dalam penelitian ini disusun berdasarkan aspek-aspek 

dari kinerja personil, yaitu:  Emotional well being, Positive functioning, Social well being. 

Penilaian Subjective well being mempunyai makna lebih luas, bukan hanya menyatakan 

sebagai hasil kerja, tetapi juga bagaimana proses kerja berlangsung baik dari segi standar 

kualitas maupun kuantitas demi hasil dan kebahagiaan yang didapatkan personil selama bekerja. 

Penilaian variabel ini dapat diartikan proses untuk mengukur prestasi kerja pegawai atau hasil 

yang didapat dari pekerjaan berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan, dengan cara 

membandingkan sasaran (hasil kerjanya) dengan persyaratan deskripsi pekerjaan yaitu standar 

pekerjaan yang telah ditetapkan selama periode tertentu. 

Instrumen stres kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

skala likert dengan empat alternatif jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), cukup sesuai 
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(CS) kurang sesuai (KS), tidak sesuai (TS). Penyusunan skala sikap dikemukakan dalam blue 

print,berikut: 

Tabel 3. 
Blue Print Instrumen Subjective well being 

N
o 

Aspek Indikator 
Nomor 
Aitem 

Jl
h 

(+) (-) 

1 

Emotion
al well 
being 

Berprasangka 
positif 
terhadap 
keadaan hidup 
pribadi 

1, 
36, 
38 

2, 
35 

3 

Merasa puas 
dengan 
keadaan diri 

5, 
33 

3, 
32, 

4 

Bahagia 
dengan apa 
yang telah 
dimiliki 

6, 
27, 
39 

4, 
14 

4 

2 

Positive 
functioni
ng 

Menganggap 
positif masa 
lalu 

11, 
18 

10, 
12, 

4 

Mandiri untuk 
mengatur diri 
kearah 
kehidupan 
positif 

25, 
29, 

8, 
9, 
40 

4 

Mengusai 
keadaan 
lingkungan 
sekitar 

7, 
26, 
37 

13, 
16, 

4 

3 

Social 
well 
being 

Mampu 
berhubungan 
dengan orang 
lain 

19, 
23, 

20, 
24 

4 

Mudah dalam 
menjalani 
kehidupan 
sosial 

15, 
22, 

17, 
34 

4 

Memiliki 
keterampilan 
dalam aktivitas 
masyarakat 

21, 
31  

28, 
30 

4 

TOTAL 21 19 
4
0 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji normalitas sebaran dianalisis dengan menggunakan uji normalitas sebaran data 
penelitian menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test. Berdasarkan analisis 
tersebut, maka diketahui bahwa self esteem, organizational citizenship behavior dan subjective 
well-being, mengikuti sebaran normal yang berdistribusi sesuai dengan prinsip kurva normal. 
Sebagai kriterianya apabila p > 0,05 sebarannya dinyatakan normal, sebaliknya dinyatakan 
apabila p < 0,05 sebarannya dinyatakan tidak normal. 
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Tabel 4. 
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Z 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Variabel 
Kolmogor
ov-
Smirnov Z 

Probability 
Ket 
(p>0,05) 

 Leadership 
style 

1,018 0,251 Normal 

 Self 
Efficasy 
Personil 

0,756 0,617 Normal 

 Subjective 
Well Being 
Personil 

1,233 0,095 Normal 

 

Tabel 4.8. dapat ditafsirkan bahwa dengan uji Kolmogorov-Smirnov Z sebagai berikut : 

hasil uji asumsi normalitas sebaran terhadap variabel Leadership style menghasilkan nilai Z = 

1,018 dan p = 0,251 (p > 0.05) hasilnya normal ; variabel Self Efficasy Personil menghasilkan nilai 

Z = 0,756 dan p = 0,617 (p > 0,05) hasilnya normal ; variabel Subjective Well Being Personil 

menghasilkan nilai Z = 1,233 dengan p = 0,095 (p > 0,05) hasilnya normal. Hasil uji berdasarkan 

kaidah menunjukkan sebaran data variabel aya Kepemimpinan, Self Efficasy Pegawai dan Subjective 

Will Being adalah berdistribubsi normal. 

Tabel 5. 
Hasil Uji Linieritas Hubungan 

Variabel F 
Deviatio
n from 

Linearity 

P 
Keterangan 

Leadership 
style – 

Subjective 
Well Being 

Personil 

7,731 0,889 0,000 Linier 

Self Efficasy 
Personil - 
Subjective 
Well Being 

Personil 

1,708 0,126 0,000 Linier 

 

Pada tabel 4.9. di atas didapatkan hasil bahwa : 

1. Hasil uji asumsi linieritas variabel Leadership style dengan Subjective Well Being 
Personil mempunyai nilai linearity F = 7,731 dan DF = 0,889 ( < 0.05) yang berarti hubungannya 
dinyatakan linier. 
2. Hasil uji linieritas pada variabel Self Efficasy Personil dengan Subjective Well Being 
Personil diperoleh nilai linearity F = 1,708 dan DF = 0,126 (< 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa 
hubungan kedua variabel tersebut linier. 

 

 



Tabularasa: Jurnal Ilmiah Magister Psikologi, 4(1) 2022: 53-70, 

61 

Tabel 6. 
Ringkasan Hasil Analisis Data 

Variab
el 

F R R2 

Std. 
Error of 
the 
Estimat
e 

% 
probal
ity 

X1  - Y 
33,99
3 

0,68
7 

0,47
2 

16,13473 
83,86
5 

0,000 

X2 – Y 0,449 0,108 
0,01
2 

22,0782
9 

77,92
2 

0,000 

X1;X2 – 
Y 

16,60
5 

0,68
8 

0,47
3 

16,33831 
83,66
2 

0,000 

 

Berdasarkan data  tabel 4.10. menunjukkan bahwa variabel leadership style memiliki daya 

prediksi terhadap munculnya subjective well being personil yang ditunjukkan oleh koefisien r2 

sebesar 0,472 yang artinya ada 47,2 % leadership style mempengaruhi subjective well being 

personil, sedangkan self efficasy personil memiliki daya prediksi terhadap munculnya subjective 

well being personil yang ditunjukkan oleh koefisien r2 sebesar 0,012 yang artinya sebesar 1,2 %; 

selanjutnya leadership style dan self efficasy personil bersama-sama memiliki daya prediksi 

terhadap munculnya subjective well being personil yang ditunjukkan oleh koefisien r2 sebesar 

sebesar 0,473. Hal tersebut memberi makna bahwa secara bersama kedua variabel tersebut, 

yaitu leadership style dan self efficasy personil mempengaruhi subjective well being personil 

sebesar  47,3 %. 

Tabel 7. 
Hasil Perhitungan Nilai Rata-rata Hipotetik dan Nilai rata-rata Empirik 

Variabel SD 
Nilai Rata-rata 

Keteranga
n Hipoteti

k 
Empirik 

Leadership 
style 

19,84969 111 114,7000 Tinggi 

Self efficasy 
personil 

11,78523 111 113,9250 Tinggi 

Subjective 
well being 
personil 

21,92164 108 113,4250 Tinggi 

 

Berdasarkan perbandingan nilai rata-rata di atas (mean hipotetik dan mean empirik}, maka 

dapat dinyatakan bahwa Leadership style tergolong tinggi, Self efficasy personil tergolong tinggi 

dan subjective well being personil tergolong tinggi, artinya ada hubungan positif yang signifikan 

antara leadership style, self efficasy personil dan subjective well being personil. 

Pembahasan 

Hipotesis pertama 

Hasil Penelitian menunjukkan nilai linearity F = 33,993 dan p = 0.000  (< 0.05) yang berarti 

hubungannya dinyatakan linier, maka terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

leadership style dengan subjective well being personil, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pertama diterima bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara leadership style 

dengan subjective well being personil, yang ditunjukkan oleh koefisien rx1y = 0,687 dan p < 

0,01 hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan kedua variable positif, artinya semakin tinggi 
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skor antara leadership style, maka akan semakin baik keadaan individu terkait pada subjective 

well being personil, dan begitu juga sebaliknya, semakin rendah skor antara leadership style 

maka semakin rendah pula individu keadaan subjective well being personil dan bahkan akan 

sering merasa tidak bahagia. 

Setiap pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya mempunyai cara dan gaya. 

Pemimpin itu mempunyai sifat, kebiasaan, temperamen, watak dan kepribadian sendiri yang 

khas, sehingga tingkah laku dan gayanya yang membedakan dirinya dari orang lain. Gaya 

hidupnya ini pasti akan mewarnai perilaku dan tipe kepemimpinannya. Ada pemimpin yang 

keras dan represif, tidak persuasif, sehingga bawahan bekerja disertai rasa ketakutan, ada pula 

pemimpin yang bergaya lemah lembut dan biasanya disenangi oleh bawahan. 

Kegagalan atau keberhasilan yang dipimpin dalam melaksanakan tugas-tugas 

perkerjaannya menunjukkan kegagalan atau keberhasilan pemimpin itu sendiri. Raph White dan 

Ronald Lippitt menyatakan bahwa leadership style adalah suatu gaya yang digunakan oleh 

seorang pemimpin untuk mempengaruhi bawahan. Adapun leadership style tersebut adalah: 

Gaya pemimpin yang otokratis yang didasarkan atas kekuatan pada tangan seseorang, leadership 

style demokratis hanya memberi perintah setelah mengadakan konsultasi terlebih dahulu 

dengan bawahan, leadership style laissez faire tidak pernah mengendalikan bawahaannya 

sepenuhnya. Istilah gaya secara kasar adalah sama dengan cara yang dipergunakan pemimpin 

didalam mempengaruhi para pengikutnya. Kepemimpinan suatu organisasi perlu 

mengembangkan staf dan membangun iklim motivasi yang menghasilkan tingkat produktifitas 

yang tinggi, maka pemimpin perlu memikirkan leadership stylenya 

Dengan adanya kepemimpinan yang baik dari Kepala Satuan perusahaan, maka peran dan 

kinerja personil akan lebih optimal serta profesional dalam mengemban tugas pokoknya. Untuk 

meningkatkan profesionalitas dari personil yang dibangun karena eksistensi mereka dipandang 

sebagai orang yang memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut: (1) komitmen terhadap 

profesionalitas, mutu proses dan hasil kerja, melekat pada dirinya sikap dedikatif dan perbaikan 

secara terus-menerus: (2) menguasai ilmu dan mampu mengembangkannya serta menjelaskan 

fungsinya dalam kehidupan baik dalam kehidupan baik secara teoritis maupun praktis 

(pengalihan ilmu pengetahuan, internalisasi dan implementasi serta pelayanan kepada 

masyarakat (3) melaksanakan pengamanan dan kenyaman pada masyarakat untuk berkreasi, 

mengatur, dan memelihara kreasi itu bagi kemanfaatan diri, masyarakat dan alam sekitarnya; (4) 

mampu menjadikan dirinya sebagai model pusat panutan teladan, dan konsultan bagi orang 

banyak; (5) dan mampu bertanggung jawab dalam membangun peradaban di masa depan. 

Berkaitan dengan itu, sebagai individu yang memiliki pekerjaan, tentu mengharapkan 

pemimpin yang baik dan mengayomi dengan benar. Banyak sekali kontribusi yang ditimbulkan 

dari kepemimpinan yang benar, seperti salah satunya adalah mengakibatkan kebahagiaan pada 

personil yang bekerja. Diener (2009), menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

SWB, yaitu: kepuasan subjektif, pendapatan, faktor demografis yang terdiri dari: usia, pekerjaan, 

pendidikan, keyakinan, pernikahan dan keluarga, kepribadian. Keadaan kehidupan akan 

membentuk kebahagiaan tersendiri dalam melakukan pekerjaan secara berkesinambungan. 

Kemajuan sebuah perusahaan dipengaruhi oleh kinerja personil nya. Apabila personil tidak 

bahagia karena memiliki pemimpin yang tidak mengayomi, maka akan menyebabkan kinerja 

personil menurun. Personil yang memiliki Subjective well-being (SWB) yang tinggi akan 

memberikan kontribusi bagi orang lain dan organisasi, perilakunya akan diperkuat karena saat 

melakukan kebaikan ia akan merasa lebih baik dan senang (Jex & Britt, 2008). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Arianti (2010), dijelaskan bahwa individu dengan SWB yang 

tinggi akan memiliki kepuasan kerja yang tinggi pula dengan adanya kepuasan kerja dan SWB 
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maka akan memunculkan kontribusi yang lebih dari personil bagi organisasi sehingga senantiasa 

mengembangkan perilaku positif. Leadership style sangat berkontribusi terhadap naik turunnya 

kebahagiaan dan kepuasan kerja pada setiap individu yang dipimpin. 

Subjective Well-being (SWB) adalah kebahagiaan yang mengacu pada kepuasan hidup dan 

keseimbangan afeksi (Linley & Joseph, 2004). Myers dan Diener dkk (dalam Suryomentaram, 

2004), juga menjelaskan bahwa afeksi merupakan penunjukkan adanya afek positif yang lebih 

besar dari pada afek negatif. Lucas (dalam Eid & Larsen, 2008), menyatakan bahwa SWB 

merupakan domain menyeluruh yang merupakan sekumpulan sikap yang berhubungan dengan 

evaluasi subjektif individu terhadap kualitas hidupnya. Evaluasi tersebut meliputi reaksi 

emosional terhadap peristiwa serta penilaian kepuasan kognitif dan pemenuhan. Hal tersebut 

didukung oleh pendapat Diener (2009), bahwa SWB adalah proses penilaian individu terhadap 

hidupnya, meliputi penilaian secara kognitif dan secara afektif yang merupakan salah satu 

prediktor kualitas hidup individu. Individu dikatakan mempunyai SWB yang tinggi apabila 

mereka lebih banyak merasakan emosi yang menyenangkan daripada emosi yang tidak 

menyenangkan, ketika terlibat dalam kegiatan yang menarik, ketika mengalami banyak rasa 

senang dan sedikit rasa sakit, dan ketika telah merasa puas akan kehidupan mereka (Diener, 

2009). 

Keadaan di lapangan menunjukkan bahwa kepemimpinan yang menampilkan sikap 

kepemimpinan yang tegas dan mangayomi memiliki kontribusi bagi kenyamanan dan 

ketenangan individu menjalani kehidupannya sehingga memunculkan sikap kerja yang matang. 

Personil yang mendapatkan pemimpin yang cenderung tegas dan keras, lebih merasa gelisah 

dalam menjalani tugas dan tanggung jawab diri sehingga ini akan berdampak pada menurunnya 

kebahagiaan individu dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Hipotesis kedua 

Hasil uji linieritas pada variabel self efficasy personil dengan subjective well being personil 

diperoleh nilai linearity F = 0,449 dan p = 0,000 (< 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan 

kedua variabel tersebut linier. Ada hubungan positif yang signifikan self efficasy personil dengan 

subjective well being personil yang ditunjukkan oleh koefisien rx2y = 0,108 dan p < 0,01. 

Penelitian ini didukung pada konsep kedisiplinan dalam bekerja pada personil. Seseorang yang 

mampu menerapkan kedisiplinan dan self efficasy personil dalam bekerja ywng tinggi adalah 

individu yang mampu mempercayai potensi dirinya dalam bekerja. Pekerjaan yang 

dipercayainya mampu memberikan pembeda bagi kebahagiaan yang ditimbulkan. Apabila 

individu itu percaya bahwa dirinya mampu mengerjakan tugas yang dibebankan padanya, maka 

kebahagiaan dalam bekerja akan didapatkan, begitu juga sebalikanya, individu yang tidak yakin 

dengan kemampuannya maka akan menghambat kelancaran dirinya dalam mengerjakan tugas 

yang menjadi kewajibannya. Kesempatan kerja dan lingkungan kerja yang baik berpengaruh 

dalam pembentukan kebahagiaan. 

Diener, Lucas dan Oishi (2009) mendefinisikan subjective well- being atau kesejahteraan 

subjektif sebagai hasil evaluasi atau penilaian seseorang secara kognitif dan afektif terhadap 

seluruh pengalaman hidup seseorang. Evaluasi kognitif merupakan penilaian terhadap kepuasan 

hidup seseorang dan evaluasi afektif merupakan respon emosional yang timbul dari setiap 

pengalaman hidup seseorang. Kepuasan hidup terdiri dari kepuasan hidup secara global dan 

kepuasan hidup dalam domain khusus, seperti pendapatan, keluarga dan relasi sosial, pekerjaan, 

dan kesehatan. Kemudian, respon emosional terdiri dari respon emosional positif misalnya 

perasaan senang dan respon emosional negatif misalnya perasaan sedih atau cemas. 

Perasaan negatif atau perasaan yang cenderung tidak menyenangkan dengan frekuensi 

yang tinggi akan mengindikasikan seseorang tidak merasakan  subjective well-being dalam 
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hidupnya. Mereka akan merasa bahwa hidupnya berjalan dengan buruk. Hal ini mengakibatkan 

seseorang akan mengalami gangguan efektivitas keberfungsian hidup, misalnya memandang 

dirinya tidak berguna dan tidak berarti. Konsep ini jelas adanya dengan keadaan self efficasy / 

efikasi diri individu bagaimana dirinya memandang kemampuannya terhadap tugas yang 

menjadi pekerjaannya. Semakin kuat keyakinan itu, maka akan semakin bahagia dia dalam 

melakukan pekerjaan itu, semakin ragu dan tidak yakin dia dengan kemampuannya, maka 

semakin tertekan dia dalam kondisi itu. 

Dari jabaran diatas, diperoleh dua aspek yang berpengaruh dalam pembentukan subjective 

well-being,  yaitu aspek kognitif dan emosi. Aspek kognitif tersebut dapat dilihat dari hasil 

evaluasi terhadap kepuasan hidup atau life satisfaction. Life satisfaction dapat diukur dengan 

melihat kepuasan hidup secara global dan kepuasan hidup dalam domain khusus. Kepuasan 

hidup secara global dapat diukur melalui kehidupan seseorang yang dekat dengan kehidupan 

ideal yang diinginkan orang tersebut, menikmati kondisi hidupnya sekarang, puas dengan 

hidupnya yang sekarang, puas dengan hidupnya dimasa lalu, dan seberapa besar keinginan 

untuk merubah hidup mereka sekarang. Kepuasan hidup dalam domain khusus dapat diukur dari 

tingkat pendapatan, relasi dengan lingkungan sosial, kesesuanan pekerjaan, dan kesehatan. 

Kemudian, aspek emosi dapat dilihat dari banyaknya positive affect dan rendahnya negative 

affect yang dirasakan seseorang. Positive affect ditandai dengan seberapa sering mereka 

merasakan ketenangaan, kasih sayang, kedermawanan, pengampunan, perhatian, rasa 

bersemangat, antusias, dan rasa bangga. Negative affect dapat dilihat dari seberapa sering 

merasakan perasaan marah, rasa bersalah, egois atau mementingkan dirisendiri, kekecewaan, 

sedih, kegagalan atau frustasi, takut, gugup, gelisah, dan rasa tertekan. 

Hipotesis ketiga  

Ada hubungan yang sangat signifikan leadership style dengan dan self efficasy personil 

dengan subjective well being personil yang ditunjukkan oleh koefisien F = 16,605 dan R 

(koefisien regresi) = 0,688 sedangkan R2 = 0,473 dengan p < 0,01. Hipotesis ke tiga dalam 

penelitian adalah untuk mengetahui daya prediksi leadership style dengan dan self efficasy 

personil dengan subjective well being personil. Leadership style memiliki daya prediksi terhadap 

munculnya sikap subjective well being personil yang ditunjukkan oleh koefisien r2 sebesar 0,473 

yang artinya ada 47,3 %. Selanjutnya self efficasy personil mempengaruhi subjective well being 

personil yang memiliki daya prediksi terhadap munculnya subjective well being personil yang 

ditunjukkan oleh koefisien r2 sebesar 0,012 yang artinya ada 1,2 %; dan selanjutnya secara 

bersama-sama leadership style dan self efficasy personil memiliki daya prediksi terhadap 

munculnya subjective well being personil sebesar  koefisien r2 sebesar 0,473 yang artinya ada 

47,3 % besaran keterhubungannya, sehingga ada terdapat variabel bebas lainnya yang 

berhubungan dan mempengaruhi subjective well being personil namun belum diteliti oleh 

penulis dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini jelas adanya bahwa subjective well being personil yang bekerja 

memiliki banyak variabel penyebab yang mempengaruhinya. Khsusus pada penelitian ini yang 

ingin diuji adalah seberapa besar keterhubungan antara leadership style yang ditampilkan 

individu dalam perilaku kerjanya maupun sikapnya di kantor terhadap tingkat subjective well 

being personil yang dimilikinya selama dalam situasi bekerja. Hasilnya memiliki hubungan yang 

signifikan. Dari hasil penelitian ini, dapat dtinjau dan dilaksanakan untuk setiap perusahaan 

maupun organisasi pekerjaan harus lebih memperhatikan pola kerja anggota ataupun 

bawahannya supaya memiliki standarisasi leadership style yang mampu mengayomi dan 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas kerja dan meningkatkan kebahagiaan personil yang 

dipimpin. 
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Kepemimpinan adalah hal yang menjadi topik penting dalam setiap penelitian yang 

diarahkan untuk mengkaji sebuah organisasi. Di dalam sebuah organisasi pekerjaan, karakter 

seorang pemimpin dan gaya yang diterapkan dalam kepemimpinannya memberi pengaruh yang 

sangat besar terhadap jalannya organisasi dan kelangsungan hidup organisasi tersebut. Sampai 

saat ini banyak sekali konsep tentang kepimimpinan yang diungkapkan oleh beberapa ahli. 

Kepemimpinan dideskripsikan dalam beberapa istilah berdasarkan dengan ciri dan tindakan 

yang dilakukan mulai dari kepemimpinan kharismatik, kepimimpinan transaksional, hingga 

istilah terkini yang banyak dikemukakan adalah kepimimpina transformasional, yang kini 

banyak diterapkan oleh beberapa pemimpin organisasi termasuk organisasi bisnis dalam 

menjalankan usahanya. 

Gaya kepimimpinan yang baik dan tepat akan menimbulkan sebuah motivasi kerja yang 

juga baik bagi para personilnya. Sukses atau tidaknya personil dalam prestasi kerja juga dapat 

dipengaruhi oleh leadership style atasannya (Hardini, 2001 dalam Candra, 2013). Hasil 

penelitian lain juga mengemukakan bahwa leadership style mempengaruhi kinerja personil 

(Yammarino et.al, 1993; Humphreys, 2002; Bass et.al, 2003 dalam Candra, 2013). Hubungan 

yang positif antara pemimpin dan bawahannya akan mendukung semua aspek di dalamnya 

termasuk kinerja dan motivasi para personilnya yang tentu saja akan memiliki dampak yang baik 

juga terhadap kinerja dari organisasi atau perusahaan secara menyeluruh. Berkaitan dengan itu, 

Siagian (2009:12) menyatakan bahwa kinerja personil dipengaruhi oleh: gaji, lingkungan kerja, 

budaya organisasi, kepemimpinan dan motivasi kerja, disiplin kerja, dan kepuasan kerja. 

Kepuasankerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya, hal ini terlihat 

pada sikap positif personil terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan 

pekerjaan. Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang 

dalam suatu organisasi baik secara kuantitatif, sesuai dengan kewenangan dan tugas tanggung 

jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi (Moeheriono, 2010:61). 

Mangkunegara (2008:67) menjelaskan “kinerja personil adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang personil dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Stress adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan 

kondisi sekarang. Tingkat stress yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang 

untuk mengadapi lingkungan sehingga dapat mengganggu pelaksanaan pekerjaan mereka. 

Kondisi pekerjaan yang dilakukan dengan keadaan tertekan disebabkan oleh naik turunnya 

keyakinan individu dalam menyikapi pekerjaan. Kondisi ini dinamakan efikasi diri yang memiliki 

arti bagaimana individu memandang kemampuan dirinya terhadap pekerjaan tertentu. 

Ghufron dan Risnawati (2014:74) menjelaskan bahwa “self efficacy mengacu pada 

keyakinan akan kemampuan individu untuk menggerakkan motivasi, kemampuan kognitif, dan 

tindakan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan situasi. 

Sikap personil yang baik salah satunya dapat dicapai melalui self efficacy. Self efficacy 

sangat diperlukan dalam mengembangkan kinerja personil karena dengan adanya self efficacy 

dalam diri individu akan menimbulkan keyakinan akan kemampuan untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang diberikan secara tepat waktu. Bandura (1997) mengatakan “Self efficacy adalah 

suatu keyakinan seseorang akan kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan 

serangkaian tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu tugas tertentu”. 

Secara tidak langsung, semakin personil mempunyai self efficacy yang tinggi, maka personil 

semakin mempunyai kepercayaan diri yang tinggi terhadap kemampuannya untuk dapat 

menyelesaikan tugas dengan baik dan sebaliknya. Berdasarkan pengertian diatas, maka self 

efficacy sangat penting karena self efficacy banyak menentukan dan mempengaruhi aspek 
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kehidupan, diantaranya potensi menangani stressor untuk menghadapi lingkungan baru dan 

prestasi kerja. 

Lee dan Bobko (1994) dalam Engko (2008) menyatakan bahwa individu yang memiliki self 

efficacy tinggi akan mencurahkan seluruh usaha dan perhatian untuk mencapai tujuan dan 

kegagalan yang terjadi serta membuatnya berusaha lebih giat lagi. Individu yang memiliki self 

efficacy yang tinggi mampu melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian disekitarnya, 

sedangkan individu dengan self efficacy yang rendah menganggap dirinya pada dasarnya tidak 

mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada disekitarnya. Dalam situasi sulit, orang yang 

memiliki self efficacy yang rendah cenderung mudah menyerah, sementara orang yang memiliki 

self efficacy yang tinggi akan berusaha lebih keras lagi untuk mengatasi tantangan yang ada. 

Kepuasaan hidup didasarkn dari bagaimana individu mempercayai keadaan sekitar dan keadaan 

dirinya dalam mengisi segala aktivitas kehidupannya. 

Teori memandang bahwa kebahagiaan dan kepuasan hidup yang dirasakan dan dialami 

seseorang tergantung dari banyaknya kebahagiaan kecil serta kumpulan peristiwa-peristiwa 

bahagia. Secara khusus, kesejahteraan subjektif merupakan penjumlahan dari pengalaman-

pengalaman positif yang terjadi dalam kehidupan seseorang. Semakin banyaknya peristiwa 

menyenangkan yang terjadi, maka semakin bahagia dan puas individu tersebut. 

Untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif, teori ini beranggapan perlunya mengubah 

lingkungan dan situasi yang akan mempengaruhi pengalaman individu, misalnya: pekerjaan yang 

memadai, lingkungan rumah yang aman, pendapatan/gaji yang layak. 

Kesejahteraan subjektif (subjective well-being) adalah evaluasi seseorang terhadap 

kehidupan mereka yang termasuk pada hal yang bersifat kognitif terhadap kepuasan dan 

evaluasi afeksi terhadap perasaan dan emosi (Daniel, Diener, dan Schwarz, 1999). 

Kesejahteraan  subjektif  yang  dialami  seseorang  tergantung  dari  cara individu tersebut 

mengevaluasi dan menginterpretasi suatu peristiwa/kejadian dalam sudut pandang yang positif. 

Perspektif teori ini menganggap bahwa, individu lah yang menentukan atau memegang peranan 

apakah peristiwa yang dialaminya akan menciptakan kesejahteraan psikologis bagi dirinya. 

Pendekatan ini mempertimbangkan jenis kepribadian, sikap, dan cara-cara yang digunakan 

untuk menginterpretasi suatu peristiwa. Sehingga untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif 

diperlukan usaha yang berfokus pada mengubah persepsi, keyakinan dan sifat kepribadian 

seseorang. 

Diener (2000) mengenalkan teori evaluasi, dimana kesejahteraan subjektif ditentukan oleh 

bagaimana cara individu mengevaluasi informasi atau kejadian yang dialami. Hal ini melibatkan 

proses kognitif yang aktif karena menentukan bagaimana informasi tersebut akan diatur. Cara-

cara yang digunakan untuk mengevaluasi suatu peristiwa, juga dipengaruhi oleh temperamen, 

standar yang ditetapkan oleh individu, mood saat itu, situasi yang terjadi dan dialami saat itu 

serta pengaruh budaya. 

Dengan kata lain kesejahteraan subjektif mencakup evaluasi kognitif dan afektif. Evaluasi 

kognitif dilakukan saat seseorang memberikan evaluasi secara sadar dan menilai kepuasan 

mereka terhadap kehidupan secara keseluruhan atau penilaian evaluatif mengenai aspek-aspek 

khusus dalam kehidupan, seperti kepuasan kerja, minat, dan hubungan. Reaksi afektif dalam 

subjective well-being (SWB) yang dimaksud adalah reaksi individu terhadap kejadian-kejadian 

dalam hidup yang meliputi emosi yang menyenangkan dan emosi yang tidak menyenangkan. 

Berdasarkan uraian di atas, salah satu indikator dari munculnya subjective well-being 

(SWB) adalah rendahnya individu merasakan ketenangan dan kebahagiaan kerja, memilih sikap 

dan tingkah laku untuk melakukan pekerjaan, dan membuat keputusan dalam menggunakan 

sumber dayanya secara maksimal untuk menjadi personil yang profesional. Dengan adanya 
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arahan dari kepemimpinan yang baik, individu akan bekerja secara bahagia, kemudian didukung 

pula dari kepercayaan individu dalam merealisasikan potensi dirinya dalam sikap kerja yang 

baik dan mengedepankan profesionalitas demi terciptanya hasil kerja yang baik dan memuaskan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat 

ditemukan beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Ada hubungan positif yang signifikan antara leadership style dengan subjective well-being 
Pegawai/Personil SAT LANTAS Polresta Deliserdang, yang ditunjukkan oleh koefisien rx1y = 
0,687 dan p < 0,01. Artinya semakin baik dan berkualitas leadership style dari pemimpin 
perusahaan, maka akan semakin baik pula semangat individu dalam bekerja dan berarti 
meningkatkan subjective well-being Pegawai/Personil. Artinya semakin tinggi skor leadership 
style dari pemimpin perusahaan, maka akan semakin tinggi subjective well-being 
Pegawai/Personil, dan begitu juga sebaliknya, semakin rendah skor leadership style dari 
pemimpin perusahaan maka semakin rendah pula subjective well-being Pegawai/Personil dengan 
arti kata melemahlah kebahagiaan personil yang akan menjurus pada menurunkan kinerja dari 
waktu ke waktu. 
2. Ada hubungan positif yang signifikan efikasi diri individu/personil dengan subjective well-

being pada personil SAT LANTAS Polresta Deliserdang Sumatera Utara, yang ditunjukkan oleh 
koefisien rx2y = 0,108 dan p < 0,01. Artinya semakin baik individu mempercayai dan 
meyakini kemampuan dan potensinya dalam bekerja tentu akan semakin baik semangat dan 
kualitas kerjanya, yang berarti meningkatlah kebahgiaan atau keadaan subjective well-being 
pada personil SAT LANTAS Polresta Deliserdang Sumatera Utara. 

3. Ada hubungan yang signifikan  leadership style dari pemimpin perusahaan dan efikasi diri 
individu/personil dengan subjective well-being pada personil SAT LANTAS Polresta 
Deliserdang Sumatera Utara yang ditunjukkan oleh koefisien F = 16,605 ; R = 0,688; R2 = 
0,473 dengan p < 0,01.  Selanjutnya Standard error of estimate (SEE) sebesar 16,33831, 
makin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi 
variabel dependent. Nilai ini jika semakin mendekati angka 0 (nol) maka semakin akurat 
analisis regeresinya. Angka akurasinya adalah 100% - 16,33831 = 83,66169 %. Ini diartikan 
bahwa semakin baik leadership style dari pemimpin organisasi/perusahaan yang didukung 
pula dengan efikasi diri individu/personil yang baik, maka kualitas kerja dan kebahagiaan 
individu dalam bekerja akan baik pula. Ini menandakan hubungan positif bagi variabel 
subjective well-being pada personil SAT LANTAS Polresta Deliserdang Sumatera Utara yang 
jika individu itu semangat dalam bekerja maka kebahagiaannya akan semakin baik. 
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